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Model Problem Based Learning (PBL) memberikan peluang bagi 

siswa untuk mengasah keterampilan berpikir kritis, analitis, dan 

kemampuan memecahkan masalah melalui partisipasi aktif dalam 

pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi implementasi PBL dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Metodologi yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR) 

dengan mengikuti Protokol PRISMA. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa PBL merupakan pendekatan yang sangat efektif dalam 

memperbaiki kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa PBL secara konsisten 

menghasilkan performa yang lebih baik dibandingkan metode 

pembelajaran tradisional dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika di berbagai jenjang pendidikan, mulai 

dari dasar hingga menengah atas. PBL terbukti menjadi metode 

pembelajaran yang ampuh dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa melalui partisipasi aktif, 

penerapan konteks nyata, peran guru sebagai fasilitator, serta 

penguatan kemandirian dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

ABSTRACT 

The Problem Based Learning (PBL) model provides opportunities for 

students to hone their critical thinking, analytical, and problem-solving 

skills through active participation in mathematics learning. This study 

aims to explore the implementation of PBL in improving students' 

mathematical problem-solving skills. The methodology applied in this 

research is Systematic Literature Review (SLR) by following the 

PRISMA Protocol. The analysis showed that PBL is a very effective 

approach in improving students' mathematical problem-solving skills. 

Various studies show that PBL consistently performs better than 

traditional learning methods in improving mathematical problem-

solving skills at various levels of education, ranging from elementary 

to high school. PBL is proven to be a powerful learning method in 

improving students' mathematical problem-solving skills through 

active participation, application of real contexts, the role of the teacher 

as a facilitator, and strengthening students' independence and critical 

thinking skills. 
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PENDAHULUAN 

Di era pendidikan abad ke-21, tuntutan untuk membentuk generasi yang tidak hanya 

menguasai pengetahuan teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif semakin meningkat (Smith, 2017). Peran pendidikan 

matematika sangat penting dalam membangun keterampilan ini (Boaler, 2016). Namun, 

pendekatan pengajaran tradisional yang cenderung berpusat pada guru sering kali kurang 

efektif dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan zaman modern (Mann, 2018). 

Oleh karena itu, diperlukan adopsi metode pembelajaran yang lebih menempatkan siswa 

sebagai pusat proses belajar (Muslim, 2017). 

Pembelajaran matematika yang berfokus pada siswa menekankan peran aktif siswa 

dalam proses belajar. Pendekatan ini melibatkan strategi seperti diskusi kelompok, 

kolaborasi dalam menyelesaikan masalah, dan proyek berbasis penyelidikan (Hattie & 

Timperley, 2007). Dengan pendekatan tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa 

membangun pemahaman mereka melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman 

(Vygotsky, 1978). 

Dalam konteks pendidikan saat ini, pentingnya pembelajaran matematika yang 

berpusat pada siswa semakin jelas. Siswa perlu dilatih untuk menjadi pemecah masalah yang 

handal, pemikir kritis, dan pembelajar seumur hidup yang mampu beradaptasi dengan 

perubahan serta mampu mengimplementasikan   pada   aspek   penelitian   lainnya   dan   di   

kehidupan   sehari-hari (Meika et al., 2022). Oleh karena itu, pendidik dan pembuat 

kebijakan harus mendukung penerapan strategi pembelajaran yang menempatkan siswa di 

pusat proses pendidikan. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan pemahaman matematika 

siswa, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk sukses di era global yang dinamis. 

Keterampilan abad ke-21 mencakup berpikir kritis, komunikasi efektif, literasi 

informasi dan teknologi, serta kemampuan beradaptasi (Binkley et al., 2012; Trilling & 

Fadel, 2009; Partnership for 21st Century Skills, 2011; Wagner, 2014). Salah satu 

keterampilan utama yang ditekankan adalah kemampuan pemecahan masalah (NCTM, 

2000), yang relevan tidak hanya dalam matematika, tetapi juga dalam menghadapi tantangan 

kompleks dalam kehidupan sehari-hari dan karier (Afandi & Ningsih, 2020). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan keterampilan esensial yang 

melibatkan proses identifikasi masalah, pengembangan model matematika, pemilihan 

strategi penyelesaian, dan evaluasi solusi (Arta et al., 2020; Marchy et al., 2022). 

Keterampilan ini memiliki aplikasi luas, tidak hanya dalam matematika tetapi juga di 

berbagai bidang lainnya (Marchy et al., 2022; Rohyati & Purwanto, 2023). Di era global saat 

ini, pemecahan masalah matematika penting untuk menghadapi tuntutan kehidupan modern 

dan memahami kompleksitas peradaban. 

Menurut Polya (1973), proses pemecahan masalah melibatkan langkah-langkah 

seperti memahami masalah, merencanakan solusi, melaksanakan rencana, dan meninjau 

hasil (Abda & Pambudi, 2024; Anam et al., 2020; Arta et al., 2020; Marchy et al., 2022; 

Musliha & Revita, 2021; Nazara & Dewi, 2023; A. N. Ramadhani et al., 2020; R. 

Ramadhani, 2018; Rigusti et al., 2020; Rohyati & Purwanto, 2023; Siagian et al., 2019; 

Siregar et al., 2018; Sulaeman & Astriyani, 2016; Supraptinah, 2019; Wahyuni et al., 2024). 

Proses ini menuntut siswa untuk berpikir pada level yang lebih tinggi seperti analisis, 

sintesis, dan evaluasi, yang sangat penting untuk perkembangan kognitif mereka  (Ariyana 

et al., 2018). Selain itu, kemampuan pemecahan masalah ini juga relevan dalam kehidupan 

sehari-hari, di mana individu sering menghadapi situasi kompleks yang memerlukan solusi 
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efektif dan efisien (Abda & Pambudi, 2024; Anam et al., 2020; Khairani et al., 2023; Nazara 

& Dewi, 2023; Ramadhani, 2018; Rigusti et al., 2020; Rohyati & Purwanto, 2023; 

Supraptinah, 2019; Wahyuni et al., 2024).  

Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan komponen 

penting dalam pembelajaran matematika dan memiliki dampak besar terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan analitis siswa (Susino et al., 2023). Literasi dalam pemecahan masalah 

membantu siswa dalam menghadapi berbagai situasi baru dan kompleks, baik dalam konteks 

akademik maupun kehidupan sehari-hari (Ramadhani et al., 2020)  

Meskipun kemampuan pemecahan masalah dalam matematika sangat penting, 

Indonesia masih menghadapi tantangan signifikan untuk mencapai standar internasional. 

Menurut laporan PISA (OECD, 2023), kemampuan siswa Indonesia dalam matematika 

masih rendah, dengan mayoritas siswa berada pada level dasar (level 2 dan 3). Hanya sedikit 

siswa yang mampu mencapai level tinggi yang diharapkan untuk menyelesaikan masalah 

kompleks yang diukur pada level 4, 5, dan 6 dalam PISA. Hal ini menunjukkan bahwa 

banyak siswa kesulitan dalam mengatasi masalah matematika yang memerlukan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Salah satu pendekatan pedagogis yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah adalah Problem Based Learning (Anam et al., 2020; 

Marchy et al., 2022; Nurmalasari et al., 2020; Rigusti et al., 2020; Rohyati & Purwanto, 

2023; Setiawan et al., 2021; Siagian et al., 2019; Sulaeman & Astriyani, 2016; Syara et al., 

2024). PBL menawarkan pendekatan yang menempatkan siswa dalam situasi penyelesaian 

masalah nyata. Dalam konteks matematika, pendekatan ini tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep lebih baik, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif mereka. Arends menekankan bahwa PBL memungkinkan siswa menghadapi masalah 

nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong mereka untuk 

berpikir pada level yang lebih tinggi dan mengasah keterampilan pemecahan masalah (Abda 

& Pambudi, 2024; Nazara & Dewi, 2023; Siagian et al., 2019; Siregar et al., 2018).  

Model PBL juga meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan 

kesadaran metakognisi siswa (Siagian et al., 2019). Lebih jauh lagi, pembelajaran berbasis 

masalah memungkinkan siswa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya 

(Salam et al., 2024), membangun pengetahuan baru melalui kolaborasi, dan menghadapi 

masalah yang kompleks (Anam et al., 2020). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa dengan 

cara mendorong mereka untuk aktif dalam membangun pengetahuan melalui penyelesaian 

masalah (Syara et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

implementasi Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa.  

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Systematic Literature 

Review (SLR). SLR adalah suatu proses penelitian yang terstruktur dan sistematis untuk 

mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis bukti dari literatur ilmiah yang relevan 

dengan topik tertentu. Proses SLR mencakup beberapa tahapan, mulai dari merumuskan 

pertanyaan penelitian, mencari literatur melalui platform seperti Google Scholar, Scopus, 

atau Web of Science, melakukan seleksi dan penyaringan, mengevaluasi kualitas studi, 

menganalisis dan mensintesis informasi, hingga menginterpretasi hasil. SLR memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai pengetahuan yang ada, mengidentifikasi 
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kesenjangan dalam literatur, serta menyediakan landasan yang kuat untuk pengambilan 

keputusan berbasis bukti (Kitchenham, 2004). 

Dalam penelitian ini, penulis mengadopsi Protokol PRISMA (Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk melaksanakan SLR. Protokol 

PRISMA terdiri dari empat tahap utama: identifikasi, penyaringan, penilaian kecocokan, dan 

pemilihan artikel akhir (Liberati et al., 2009). Langkah-langkah Protokol PRISMA yang 

diterapkan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Identifikasi: Menentukan artikel yang relevan dengan variabel penelitian, yaitu 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam konteks peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

2. Penyaringan: Menyaring artikel yang sesuai dengan variabel penelitian serta menghapus 

data yang duplikat. 

3. Penilaian Kecocokan: Menilai kecocokan artikel berdasarkan kriteria inklusi yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

4. Pemilihan Artikel Akhir: Memilih artikel yang relevan dengan fokus penelitian untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dalam Penelitian 

Kriteria Inklusi Keterangan 

Topik studi 

Artikel harus membahas pengaruh model PBL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa serta faktor-

faktor yang memengaruhi keberhasilan PBL dalam pembelajaran 

matematika. 

Periode publikasi 
Artikel yang dipilih harus diterbitkan dalam rentang waktu antara 

tahun 2016-2024. 

Konteks 

pendidikan 

Studi harus dilakukan dalam konteks pendidikan formal di tingkat 

SD, SMP/Mts, dan SMA/SMK. 

Jenis studi 
Artikel penelitian harus menggunakan metode kuantitatif, 

kualitatif, atau campuran. 

Publikasi 
Artikel harus dipublikasikan di jurnal ilmiah atau prosiding 

konferensi yang diakui secara akademis. 

 

Kriteria inklusi yang digunakan dalam seleksi artikel meliputi lima aspek utama pada 

tabel 1. Pertama, artikel harus membahas pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, termasuk faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan PBL. Kedua, hanya artikel yang diterbitkan antara tahun 2016 

hingga 2024 yang dipertimbangkan agar data yang digunakan tetap relevan. Ketiga, konteks 

pendidikan penelitian harus berada di tingkat formal, yakni SD, SMP/Mts, atau SMA/SMK. 

Keempat, artikel harus menggunakan metode penelitian kuantitatif, kualitatif, atau gabungan 

keduanya. Terakhir, artikel harus diterbitkan di jurnal ilmiah atau prosiding konferensi yang 

diakui secara akademis untuk menjamin kualitas dan validitasnya. 
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Diagram 1. Alur Proses Systematic Literature Review (SLR) Protokol PRISMA 

(Kitchenham, 2004) 

 

Diagram 1 memperlihatkan proses tinjauan literatur sistematis ini menggunakan 

protokol PRISMA untuk memastikan seleksi artikel yang relevan dan berkualitas. Pada 

tahap identifikasi, sebanyak 80 artikel diperoleh dari pencarian basis data, dengan tambahan 

10 artikel dari sumber lain. Setelah proses penghapusan duplikasi, tersisa 40 artikel unik 

untuk disaring lebih lanjut. Dalam tahap penyaringan, 30 artikel dinyatakan relevan, 

sementara 10 lainnya dikecualikan karena tidak memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya, dari 

30 artikel yang relevan, 22 artikel dengan teks lengkap memenuhi kriteria inklusi, sedangkan 

8 artikel lainnya dikecualikan dengan alasan tertentu, seperti ketidaksesuaian topik atau 

metodologi. Pada tahap akhir, 22 artikel yang tersisa dianalisis lebih lanjut, menghasilkan 4 

studi yang dimasukkan dalam sintesis kualitatif dan 18 studi lainnya dalam sintesis 

kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan berbagai artikel yang telah dikumpulkan, penelitian ini akan melakukan 

analisis mendalam untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah ditentukan, terutama 

dalam meneliti hubungan antara model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendekatan 
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Systematic Literature Review (SLR) digunakan untuk mengorganisasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis bukti dari literatur ilmiah. Dengan SLR, penelitian ini dapat memperoleh 

pemahaman menyeluruh tentang dampak PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan 

PBL, serta membandingkan efektivitas PBL dengan metode pembelajaran konvensional. 

Berikut adalah penjelasan rinci untuk setiap pertanyaan penelitian berdasarkan kajian 

literatur yang telah dilakukan. 

1. Pembelajaran Problem Based Learning dalam Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

a. Definisi Model Pembelajaran PBL 

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai dasar untuk investigasi dan penyelidikan, yang 

mendukung perkembangan pengetahuan dan keterampilan (Abda & Pambudi, 2024; 

Nazara & Dewi, 2023; Siagian et al., 2019; Siregar et al., 2018). PBL mendorong 

siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan melalui masalah yang diberikan 

oleh guru, sehingga meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar (Marchy et al., 

2022; Nurmalasari et al., 2020; Salam et al., 2024; Setiawan et al., 2021; Syara et 

al., 2024). Manfaat PBL mencakup peningkatan kerjasama tim, kemampuan 

pemecahan masalah, keterampilan komunikasi, dan kesadaran metakognitif siswa 

(Siagian et al., 2019). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning 

(PBL) adalah model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan komunikasi siswa. 

Pendekatan ini menjadikan siswa sebagai pusat proses pembelajaran, memanfaatkan 

masalah dari dunia nyata untuk memahami konsep dan prinsip akademik. PBL 

mendorong siswa untuk terlibat aktif, tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

berpartisipasi dalam investigasi dan penyelesaian masalah. Oleh karena itu, PBL 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, kolaboratif, dan relevan, sehingga 

membuat proses pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan. 

b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika 

menawarkan pendekatan yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

siswa. PBL mengintegrasikan masalah nyata sebagai inti dari pembelajaran, yang 

memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan 

kreatif. Karakteristik utama dari model PBL dalam pembelajaran matematika pada 

tabel 2 (Abda & Pambudi, 2024; Marchy et al., 2022; Nazara & Dewi, 2023; 

Ramadhani, 2018; Rigusti et al., 2020; Rohyati & Purwanto, 2023; Siagian et al., 

2019; Siregar et al., 2018).  

 

Tabel 2. Karakteristik Utama Problem Based Learning (PBL) 

Karakteristik 

Utama PBL 
Deskripsi 

Berbasis Masalah 

Masalah nyata digunakan sebagai titik awal pembelajaran. 

Masalah ini biasanya relevan dengan kehidupan siswa, 

sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka. 

Pembelajaran 

Aktif 

Siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

melalui penyelidikan, diskusi, dan kolaborasi. Mereka 
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Karakteristik 

Utama PBL 
Deskripsi 

didorong untuk mencari solusi, yang membantu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. 

Peran Guru 

sebagai Fasilitator 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa 

mengidentifikasi kebutuhan belajar, merancang rencana, dan 

mencari sumber informasi yang relevan. Guru tidak 

memberikan jawaban langsung, melainkan mendorong 

siswa untuk menemukan solusi mereka sendiri. 

Kolaborasi dan 

Kerja Tim 

PBL mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil 

untuk memecahkan masalah, membantu pengembangan 

keterampilan komunikasi, kerjasama tim, dan kesadaran 

metakognitif. 

Proses 

Berkelanjutan 

PBL melibatkan lima tahap utama: orientasi masalah, 

pengorganisasian untuk belajar, bimbingan penyelidikan 

mandiri dan kelompok, pengembangan dan penyajian hasil, 

serta analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. 

Pengembangan 

Keterampilan 

Penting 

Selain pengetahuan akademik, PBL juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan penting seperti pemecahan 

masalah, berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan 

komunikasi. PBL mendorong siswa untuk menghubungkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada dan 

membangun pengetahuan baru melalui kolaborasi. 

 

Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan siswa secara aktif dengan menggunakan masalah nyata 

sebagai titik awal pembelajaran. Masalah yang diangkat relevan dengan kehidupan 

siswa, sehingga mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam 

proses belajar. Dalam PBL, siswa berperan aktif melalui penyelidikan, diskusi, dan 

kolaborasi untuk mencari solusi, yang secara langsung membantu pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Guru dalam pendekatan ini 

bertindak sebagai fasilitator, mendampingi siswa dalam mengidentifikasi kebutuhan 

belajar, merancang rencana, serta mencari informasi tanpa memberikan jawaban 

langsung. Pendekatan ini menekankan pentingnya siswa menemukan solusi secara 

mandiri, sehingga mereka mampu membangun pengetahuan baru berdasarkan 

pemahaman yang sudah dimiliki. 

Selain itu, PBL mendorong kolaborasi melalui kerja tim, di mana siswa 

bekerja dalam kelompok kecil untuk memecahkan masalah. Proses ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran metakognitif. PBL dilakukan dalam lima tahap berkelanjutan, mulai dari 

orientasi masalah, pengorganisasian untuk belajar, penyelidikan mandiri maupun 

kelompok, pengembangan dan penyajian hasil, hingga analisis dan evaluasi proses 

pemecahan masalah. Tahapan-tahapan ini dirancang untuk memastikan siswa 

memahami masalah secara mendalam dan mampu merefleksikan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

PBL juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan penting lainnya, 

seperti pemecahan masalah, kreativitas, dan kemampuan komunikasi. Pendekatan 

ini membantu siswa menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang 
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sudah dimiliki, menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan. 

Dengan demikian, PBL mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia 

nyata dengan keterampilan berpikir yang mendalam dan kemampuan untuk 

menerapkan pengetahuan dalam berbagai situasi. 

c. Tahapan PBL 

Untuk memahami bagaimana model Problem Based Learning (PBL) 

diterapkan dalam pembelajaran matematika, penting untuk melihat tahapan-

tahapan utamanya. Lima tahapan langkah-langkah yang dilalui dalam model PBL 

pada tabel 3 (Abda & Pambudi, 2024; Nazara & Dewi, 2023; Siagian et al., 2019; 

Siregar et al., 2018; Sulaeman & Astriyani, 2016). 

 

Tabel 3. Lima Tahapan Problem Based Learning (PBL) 

Langkah PBL Deskripsi Contoh 

Orientasi pada 

Masalah 

Guru membantu siswa 

memahami masalah yang 

akan diselesaikan, 

menjelaskan konteks dan 

tujuan. 

Guru memberikan skenario 

dunia nyata yang 

membutuhkan solusi, seperti 

isu lingkungan. 

Mengorganisasi 

Siswa untuk 

Belajar 

Guru membantu siswa 

dalam mengatur kegiatan 

belajar, termasuk pembagian 

kelompok dan peran. 

Membentuk kelompok kecil 

dan menetapkan peran seperti 

pemimpin, pencatat, dan 

penyaji. 

Membimbing 

Penyelidikan 

Mandiri dan 

Kelompok 

Guru sebagai fasilitator, 

memberikan bimbingan saat 

siswa melakukan 

penyelidikan. 

Memberikan saran tentang 

literatur yang relevan dan 

teknik penelitian yang bisa 

digunakan. 

Mengembangkan 

dan Menyajikan 

Hasil 

Siswa bekerja dalam 

kelompok untuk 

menemukan solusi, 

kemudian menyiapkan 

presentasi. 

Siswa membuat laporan 

tertulis dan presentasi lisan, 

menyertakan grafik atau 

model yang relevan. 

Menganalisis dan 

Mengevaluasi 

Proses Pemecahan 

Masalah 

Melakukan refleksi dan 

evaluasi atas proses yang 

telah dilakukan. 

Diskusi antara siswa dan guru 

mengenai langkah-langkah 

yang diambil dan pelajaran 

yang didapat. 

 

Tahapan dalam Problem-Based Learning (PBL) terdiri dari lima langkah 

utama yang dirancang untuk membimbing siswa melalui proses pembelajaran yang 

terstruktur. Langkah pertama adalah Orientasi pada Masalah, di mana guru 

memperkenalkan masalah yang akan diselesaikan dan memberikan penjelasan 

mengenai konteks serta tujuan pembelajaran. Contohnya, guru dapat memberikan 

skenario dunia nyata seperti isu lingkungan yang memerlukan solusi kreatif. 

Selanjutnya, pada tahap Mengorganisasi Siswa untuk Belajar, guru membantu 

siswa dalam mengatur kegiatan belajar, termasuk pembagian kelompok dan 

penetapan peran seperti pemimpin, pencatat, dan penyaji untuk memastikan kerja 

sama yang efektif. 

Tahap berikutnya adalah Membimbing Penyelidikan Mandiri dan 

Kelompok, di mana guru bertindak sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan 
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kepada siswa selama mereka melakukan penyelidikan. Dalam tahap ini, guru dapat 

merekomendasikan literatur yang relevan atau teknik penelitian yang sesuai untuk 

membantu siswa memperoleh informasi yang diperlukan. Setelah itu, pada tahap 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil, siswa bekerja dalam kelompok untuk 

menemukan solusi yang kemudian dipresentasikan dalam bentuk laporan tertulis, 

presentasi lisan, atau model yang relevan. 

Langkah terakhir adalah Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah, di mana siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 

proses yang telah dilalui. Dalam tahap ini, diskusi dilakukan untuk mengevaluasi 

langkah-langkah yang diambil, keberhasilan strategi yang digunakan, serta pelajaran 

yang dapat diambil untuk pengembangan kemampuan di masa depan. Dengan 

mengikuti kelima langkah ini, PBL memastikan proses pembelajaran yang terarah, 

kolaboratif, dan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta problem 

solving siswa. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan PBL dalam Meningkatkan 

Kemampuan Memecahkan Masalah Matematika 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan yang menekankan 

pembelajaran aktif dan kolaboratif, di mana siswa terlibat langsung dalam proses 

penyelesaian masalah. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan PBL 

dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematika meliputi: 

a. Pengalaman Belajar yang Aktif dan Kolaboratif: PBL memberi kesempatan bagi 

siswa untuk membangun pengetahuan baru melalui pengalaman praktis dalam 

menyelesaikan masalah, mendorong mereka untuk berpikir kritis dan kreatif 

(Musliha & Revita, 2021; Supraptinah, 2019). 

b. Penggunaan Konteks yang Relevan: PBL mengadopsi masalah dari kehidupan nyata 

sebagai konteks pembelajaran, membuat pengalaman belajar menjadi lebih 

bermakna dan memotivasi siswa dengan menghubungkan materi dengan 

pengalaman mereka sehari-hari (Ahdhianto, 2020). 

c. Peran Guru sebagai Fasilitator: Dalam PBL, guru berfungsi sebagai fasilitator yang 

mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah, dengan membimbing mereka melalui proses pembelajaran 

dan membantu mereka merumuskan rencana belajar (Abda & Pambudi, 2024; 

Nazara & Dewi, 2023; Ramadhani et al., 2020; Siagian et al., 2019; Siregar et al., 

2018). 

d. Pendekatan Sistematis dalam Pemecahan Masalah: PBL menerapkan pendekatan 

yang terstruktur untuk membantu siswa mengikuti langkah-langkah pemecahan 

masalah, mulai dari orientasi terhadap masalah hingga analisis dan evaluasi proses 

yang dilakukan (Susino et al., 2023). 

e. Keterlibatan Aktif Siswa: PBL mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 

kolaborasi kelompok, memungkinkan mereka mengembangkan pemahaman dan 

solusi terhadap masalah yang kompleks (Ramadhani et al., 2020; Rohyati & 

Purwanto, 2023). 

f. Tahapan Pembelajaran yang Jelas: Struktur yang jelas dalam tahapan pembelajaran 

PBL membantu siswa memahami proses belajar, mulai dari pengenalan masalah 

hingga evaluasi hasil (Sulaeman & Astriyani, 2016). 

g. Pengembangan Kemandirian dan Berpikir Kritis: PBL memberikan siswa 

kesempatan untuk belajar secara mandiri dan meningkatkan kemampuan berpikir 
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kritis melalui pencarian solusi baik individu maupun kelompok (Setiawan et al., 

2021; Sulaeman & Astriyani, 2016). 

h. Repetisi dan Evaluasi Berkelanjutan: Siklus pembelajaran yang berulang memberi 

siswa kesempatan untuk meningkatkan kemampuan mereka melalui evaluasi dan 

refleksi atas pencapaian (Sulaeman & Astriyani, 2016). 

Dengan memadukan berbagai faktor ini, PBL menjadi pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui pengalaman 

praktis, keterlibatan aktif siswa, peran guru, serta penggunaan konteks yang relevan dan 

sistematis dalam pemecahan masalah. 

 

3. Dampak Problem Based Learning terhadap Berbagai Aspek Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode Problem Based Learning 

(PBL) secara konsisten lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Salah satu temuan penting berasal dari Marchy et al. (2022), yang menyimpulkan bahwa 

siswa kelas VII di SMP Negeri 32 Pekanbaru memiliki kemampuan memecahkan 

masalah matematis yang lebih baik ketika diajarkan menggunakan PBL. Temuan serupa 

juga dilaporkan oleh Nazara & Dewi (2023), yang menyebutkan bahwa penerapan PBL 

dengan pendekatan video-based learning (VBL) memberikan dampak signifikan pada 

kemampuan pemecahan masalah siswa di SMK Negeri 14 Medan. Salam et al. (2024) 

menambahkan bahwa penerapan teknik scaffolding dalam PBL mampu menghasilkan 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran Direct 

Instruction. 

Penelitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh Syara et al. (2024), 

mengungkapkan bahwa penggunaan PBL dalam materi induksi matematika di kelas XI 

SMA Swasta Muhammadiyah 10 memberikan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Rohyati & Purwanto (2023) juga 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model PBL lebih unggul dalam 

menyelesaikan soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dibandingkan 

dengan mereka yang belajar menggunakan metode konvensional. Setiawan et al. (2021) 

turut mendukung hasil ini dengan menemukan bahwa siswa di MTs Ahliyah 1 

Palembang yang diajar menggunakan PBL memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode konvensional. 

Penelitian di sekolah dasar juga menunjukkan hasil yang positif. Nurmalasari et 

al. (2020) menemukan bahwa metode PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan 

siswa kelas V dalam menyelesaikan soal cerita terkait materi bangun datar dan bangun 

ruang. Sulaeman & Astriyani (2016) melaporkan bahwa penerapan PBL di kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 29 Sawangan Depok berhasil meningkatkan nilai rata-rata siswa 

dari 52,5 menjadi 82,9. Hasil serupa juga ditemukan oleh Supraptinah (2019), yang 

mencatat adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebesar 7,52% dari 

siklus pertama ke siklus kedua dalam pembelajaran dengan metode PBL. 

Selain itu, Arta et al. (2020) menyebutkan bahwa penerapan PBL dengan 

icebreaker di kelas IV SD berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Siregar et al. (2018) juga melaporkan bahwa PBL lebih 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dibandingkan 

dengan metode konvensional. Temuan menarik lainnya berasal dari Wahyuni et al. 



191 

SJME  ISSN: 2548-8163 (online) | ISSN: 2549-3639 (print) ❒ 

 

Optimalisasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika melalui Implementasi Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL): Systematic Literature Review (Eko Siswanto, Wardani Rahayu dan Meilisari) 

(2024) yang menemukan bahwa PBL dengan permainan "Jelajah Waktu" meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa di SD dengan lebih efektif. 

Penelitian lain juga memperkuat hasil ini. Misalnya, Susino et al. 

(2023)mengungkapkan bahwa PBL lebih signifikan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas X SMA dalam materi barisan dan deret dibandingkan 

dengan metode konvensional. Penelitian Khairani et al. (2023) juga menemukan hasil 

yang serupa pada siswa kelas V SD di Kabupaten Pangkep. Selain itu, Ramadhani et al. 

(2020) melaporkan bahwa PBL dengan pendekatan open-ended memberikan dampak 

positif signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di sekolah dasar. 

Ahdhianto (2020) juga menyebutkan bahwa PBL lebih efektif dibandingkan model 

discovery learning dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika 

siswa sekolah dasar. 

Selain kemampuan pemecahan masalah, PBL juga berdampak pada kemampuan 

metakognisi dan komunikasi siswa. Siagian et al. (2019) menemukan bahwa PBL efektif 

dalam meningkatkan kemampuan metakognisi siswa, sementara Anam et al. (2020) 

melaporkan bahwa PBL mampu memperbaiki keterampilan komunikasi matematis 

siswa SMP secara signifikan. Selain itu, PBL juga terbukti mampu meningkatkan 

kepercayaan diri dan self-esteem siswa. Ramadhani (2018) menemukan bahwa PBL 

mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa bersamaan dengan kemampuan 

pemecahan masalah mereka. Rigusti et al. (2020) juga melaporkan bahwa PBL 

berpengaruh positif terhadap self-esteem siswa. 

Penelitian lain menyoroti dampak PBL terhadap self-efficacy dan Self-Regulated 

Learning. (Abda & Pambudi, 2024) melaporkan bahwa pendekatan PBL dapat 

meningkatkan self-efficacy siswa dalam memecahkan masalah, sementara menemukan 

bahwa PBL memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diukur melalui Self-Regulated Learning 

mereka.   

Secara keseluruhan, berbagai penelitian secara konsisten mendukung efektivitas 

model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa di berbagai jenjang pendidikan. Keunggulan PBL terletak 

pada pendekatannya yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, berpikir kritis, 

dan mengembangkan solusi secara kolaboratif, sehingga memberikan pengalaman 

belajar yang lebih mendalam dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Tidak 

hanya terbatas pada kemampuan pemecahan masalah, PBL juga terbukti memiliki 

dampak positif terhadap kemampuan metakognisi, komunikasi matematis, dan 

pengembangan aspek psikologis siswa seperti kepercayaan diri, self-esteem, self-

efficacy, serta Self-Regulated Learning. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa 

penerapan PBL merupakan strategi pembelajaran yang tidak hanya relevan dengan 

kebutuhan pendidikan abad ke-21 tetapi juga efektif dalam mempersiapkan siswa 

menjadi individu yang adaptif, reflektif, dan mampu menghadapi tantangan kehidupan 

nyata dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

 

SIMPULAN 

 

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL) telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dalam 

pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar konsep-konsep matematika, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi yang sangat penting. Manfaat 
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utama dari PBL mencakup peningkatan kerjasama tim, keterampilan memecahkan masalah, 

kemampuan komunikasi, serta kesadaran metakognisi. Dengan menggunakan masalah dari 

kehidupan nyata sebagai konteks, PBL mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Ada beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilan PBL dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Faktor-faktor tersebut antara lain pengalaman 

belajar yang kolaboratif, penggunaan konteks yang relevan, peran guru sebagai fasilitator, 

pendekatan sistematis dalam pemecahan masalah, keterlibatan aktif siswa, serta adanya 

tahapan pembelajaran yang jelas. Selain itu, pengembangan kemandirian dan kemampuan 

berpikir kritis, serta evaluasi berkelanjutan juga sangat penting. Dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dan relevan, PBL memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berkembang secara menyeluruh. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PBL secara konsisten menghasilkan hasil 

yang lebih baik dibandingkan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Efektivitas PBL telah terbukti di berbagai 

tingkat pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga menengah atas. Oleh karena itu, PBL 

menjadi pendekatan yang sangat kuat dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika melalui partisipasi aktif, penerapan konteks nyata, peran guru sebagai fasilitator, 

serta penguatan kemandirian dan berpikir kritis siswa. 

Penelitian selanjutnya dapat fokus pada penerapan PBL pada materi matematika 

kompleks di SD, SMP, dan SMA, serta dalam pembelajaran berbasis teknologi atau hybrid 

learning. Penelitian juga perlu melibatkan siswa dari berbagai latar belakang dan mengkaji 

dampak jangka panjang PBL. Aspek non-kognitif, integrasi dengan model pembelajaran 

lain, serta keterampilan mengajar guru juga perlu dieksplorasi. Pendekatan metodologi 

campuran dapat memberikan gambaran lebih komprehensif mengenai efektivitas PBL. 
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